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ABSTRAK
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Munggu merupakan lembaga vyang
bertanggung jawab atas obyek wisata Pantai Munggu, Termasuk dalam hal kebersihan,
pengelolaan sampah. Sistem pengolahan sampah yang berjalan pada obyek wisata

Pantai Munggu masih belum efektif, yaitu sering terjadi keterlambatan dalam

pengangkutan sampah pada suatu bak sampah serta sistem monitoring pada bak
sampah masih dilakukan secara terjadwal mengingat banyak bak sampah yang di tempatkan
pada lokasi tertentu pada beberapa titik di pantai serta volume sampah yang tidak menentu
karena kontribusi pengunjung tempat wisata dalam pembuangan sampah yang rutin. Jika
sampah tersebut tidak ditangani secara cepat dan tepat, sampah tersebut akan
membusuk sehingga mengakibatkan pencemaran udara dan lingkungan di sekitar obyek
wisata Pantai Munggu. Berdasarkan hal tersebut maka dirancang sistem informasi Layanan
Peduli Pantai Munggu. Pada obyek wisata Pantai Munggu Berbasis web. Sistem informasi
layanan pengaduan ini diharapkan dapat membantu pihak Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Desa Munggu agar penanganan sampah di obyek wisata pantai munggu dapat
lebih efektif. Proses sistem informasi ini adalah, staff — staff dari Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Desa Munggu memantau dan menerima laporan pengaduan dari pengunjung
obyek wisata Pantai Munggu terkait keberadaan sampah yang menumpuk atau belum
dibersihkan di wilayah pantai munggu, sehingga sampah dapat segera ditangani.
Perancangan situs menggunakan metode Waterfall, dibangun dengan bahasa pemrograman
Sublime Text 3, PHP serta Xampp 7.4.6 sebagai database-nya, dan pengujian sistem
menggunakan blackbox testing sehingga membuat sistem informasi aduan berbasis website
sebagai sarana untuk memenuhi aspirasi publik yang peduli dengan kebersihan pantai
munggu yang tersedia daring di dalam internet.

Kata kunci: Sistem Informasi, Website Pengaduan, Sampah

1. Pendahuluan

Objek wisata pantai Munggu berlokasi di desa Munggu Kabupaten Badung,
Bali dan dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) sejak tahun 2011.
Posisi Pantai Munggu diapit dan berbatasan dengan pantai Lima dan pantai Seseh di
sebelah kiri dan kanan seperti ditunjukkan pada Gambar 01 berikut ini :
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Gambar 01. Peta Posisi Batas Pantai Munggu, Badung, Bali.
(Sumber: Google Maps, 2020)

Secara geografis, pantai Munggu dipisahkan dari kedua pantai disebelah Kkiri
dan kanan nya oleh dua buah sungai besar. Sehingga membuat pantai Munggu
terisolir dan tidak terkoneksi dengan pantai pantai lain di sebelahnya. Panjang garis
pantai Munggu 545.64 m seperti yang ditunjukkan pada Gambar 02 berikut ini :

Gambar 02. Panjang Garis Pantai Munggu, Badung, Bali.
(Sumber: Google Maps, 2020)

Selain terisolir dan tidak terkoneksi dari kedua pantai di sebelah kiri dan
kanannya, akses masuk menuju pantai Munggu dari jalan utama hanya terdapat
satu akses, sehingga jalan masuk dan keluar pantai Munggu melewati akses jalan
yang sama, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 03 berikut :
=, -

Gambar 03. Jalan Akses masuk Pantai Munggu, Badung, Bali.
(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Pantai munggu sering mengalami
kendala-kendala dalam aktivitas pembersihan sampah, diantaranya adalah sering
terjadi keterlambatan dalam proses pengangkutan sampah di seluruh bak sampah
yang ada di wilayah obyek wisata Pantai Munggu, jika pengelolaan sampah tidak
ditangani dengan cepat maka akan dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan.
Faktor lain yang juga dialami Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Pantai munggu
saat ini yaitu kurang terkendalinya pengelolaan sampah secara rutinitas mengingat
banyak bak sampah yang sudah ditempatkan pada titik lokasi tertentu serta
volume sampah yang tidak menentu.

Hal ini disebabkan belum adanya suatu media komunikasi antara pihak
pengunjung obyek wisata dengan pihak Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
Pantai munggu serta belum ada media untuk memonitoring penjadwalan rutinitas
pengangkutan sampah, padahal wadah tesebut dapat membantu pihak Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) Pantai munggu dalam mempercepat proses
pengangkutan sampah. Selain itu prosedur yang sedang berjalan tidak memiliki
pengelompokan data sampah organik dan non organik.

Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan, sesuai dengan
permasalahan sampah yang ada dari pantai Munggu, maka Program Studi Sistem
informasi Universitas Dhyana Pura berinsiatif untuk mengambil bagian dalam
mendukung objek wisata pantai Munggu dalam perancangan Layanan Pengaduan
Peduli Pantai Munggu untuk pelaporan sampah dan kebersihan di wilayah obyek
wisata pantai munggu.

2. Metode Pelaksaan

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan
menggunakan media online berupa pemberian materi tentang perancangan sistem
informasi dan tata kelola berbasis teknologi informasi dan wawancara langsung di
lapangan untuk mencari data pendukung dalam perancangan website. Tindak lanjut
kegiatan PKM ini akan diimplementasikan sistem informasi penjadwalan kunjungan
untuk pengelola pantai munggu.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil observasi dan studi lapangan pada tahapan awal perancangan, informasi
dan data data yang diperlukan dalam perancangan sistem diperoleh program studi
bersama mahasiswa dengan melakukan wawancara bersama pihak pengelola
pantai munggu, baik dari pengelola kebersihan dan keamanan.

Gambar 04. Wawancara Program Studi Bersama Mahasiswa Dengan Pengelola
Pantai Munggu
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Setelah didapatkan data yang cukup mengenai prosedur dan proses pembersihan
sampah di wilayah obyek wisata pantai munggu, maka dimulai proses perancangan
sistem informasi pelaporan sampah di dalam situs layanan peduli pantai munggu,
Situs ini berfungsi sebagai sarana pelaporan masyarakat kepada pengelola obyek
wisata terhadap permasalahan sampah di sekitar wilayah obyek wisata pantai
munggu.

LAYANAN PEDULI PANTAI MUNGGU

0 T e M e g

Gambar 05. Laman Utama Dari Situs Layanan Peduli Pantai Munggu

Bentuk yang digunakan sebagai sarana pelaporan di dalam sistem informasi
pelaporan sampah ini adalah dama bentuk form. Dimana masyarakat (selaku
pengguna dan pelapor) harus mengakses menu “Layanan Peduli Pantai Munggu”.

Gambar 06 adalah Formulir layanan peduli pantai munggu berada di laman utama,
berisi data data berikut ini yang akan diisi oleh pengguna : Nama, Email. No.
Telpon, Unggah Gambar, Unggah Video, Deskripsi.

Gambar 06. Formulir isian data pengguna dari layanan peduli pantai munggu

Gambar 07. berisi data data pelaporan pengunjung pantai kepada pengelola terkait
kondisi kebersihan pantai munggu. Tipe data yang dapat diunggah oleh pengguna
sebagai pelapor adalah gambar dan video.
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Gambar 07. Form Data Utama Dari Form Situs Layanan Peduli Pantai Munggu

Dashboard -

Gambar 08. Form Data Utama Dari Form Situs Layanan Peduli Pantai Munggu

Gambar 08. adalah halaman admin utama dari website Kijapali, pada laman ini
berisi menu - menu sebagai berikut :

e Dashboard

e Data Kunjungan

e Data Pengaduan

e Event dan Informasi
e Hotel Dan Villa

e Kuliner

e Laporan

Data Pengaduan
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Gambar 09. Daftar Laporan Yang Masuk Di Situs Layanan Peduli Pantai Munggu

Gambar 09. berisi daftar laporan atau pangaduan yang masuk ke dalam sistem
Layanan Peduli Pantai Munggu. Pengaduan - pengaduan ini akan dibaca oleh
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pengelola pantai munggu, dalam PKM ini Bumdes Pantai Munggu khususnya, untuk
diambil tindakan penanganan dan pembersihan sampah - sampah atau bentuk
gangguan kenyamanan dan ketertiban lain yang ada di pantai munggu.

Detall Pergadian T

Detall Pengaduan L

Admin Kijapal =

Detall Pengaduan

Adrmin Kiapad

Gambar 10. Tampilan laporan - laporan yangmasuk ke dalam sistem.
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4. Simpulan

Sistem informasi layanan pengaduan peduli pantai munggu telah beroperasi
dengan baik dan menerima pangaduan secara daring cukup banyak dari wisatawan
pengunjung pantai. Hal ini menandakan kepedulian yang cukup tinggi dari
wisatawan terhadap kebersihan di obyek wisata pantai munggu. Selain itu,
tampilan form pengaduan di dalam situs juga mudah dipahami oleh pengguna,
sehingga memudahkan memproses pelaporan secara daring.
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